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ABSTRAK

PEMBEBANAN BIAYA PENGOLAHAN LIMBAH
KE HARGA POKOK PRODUK DENGAN MENGGUNAKAN
A WASTE COST MANAGEMENT SYSTEM

Wong Hui Mien Alias Kiky
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2003

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembebanan
biaya pengolahan limbah pada PT. Bintan Lagoon Resort dan bagaimana
Pembebanan biaya pengolahan limbah PT. Bintan Lagoon Resort dengan
menggunakan A4 Waste Cost Management System. Penelitian yang dilakukan
berupa studi kasus pada PT. Bintan Lagoon Resort, yang berlokasi di jalan Indera
Segara Site A.12, Lagoi Bintan Utara. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara dan observasi langsung.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah tersebut
yaitu dengan mendeskripsikan data yang diperoleh dari perusahaan dan
membebankan biaya pengolahan limbah ke Harga Pokok Produk dengan
menggunakan 4 Waste Cost Management System. Kemudian membandingkan
perhitungan Harga Pokok Produk dari perusahaan dengan Harga Pokok Produk
yang telah membebankan biaya pengolahan limbah dengan menggunakan Waste
Cost Management System. Perhitungan tersebut dinyatakan dalam persentase.
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan vyang dilakukan, maka
disimpulkan bahwa PT. Bintan Lagoon Resort membebankan biaya pengolahan
sebagai biaya operasional rutin (tidak membebankan ke Harga Pokok Produk).
Sedangkan pembebanan biaya pengolahan limbah ke Harga Pokok Produk dengan
menggunakan Waste Cost Management System dibandingkan dengan Harga
Pokok Produk-Kamar Hotel yang dinyatakan dalam persentase masing-masing
adalah: Royal Suite 0.04%, Ambassador Suite 0.07%, Club Suite 0.11%, Princess
Suite 0.16%, Duluxe Room 0.30%. perbandingan ini mencerminkan selisih yang
sangat kecil.
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ABSTRACT

WASTE PROCESSING COST ASSIGNMENT
TO COST OF GOODS MANUFACTURED USING
A WASTE COST MANAGEMENT SYSTEM

Wong Hui Mien Alias Kiky
SANATA DHARMA UNIVERSITY
YOGYAKARTA
2003

The objectives of the research are to know how is the waste processing
cost assignment at PT. Bintan Lagoon Resort and how is the waste processing cost
assignment at PT. Bintan Lagoon Resort using A Waste Cost Management
System. The research is done by case studies at PT Bintan Lagoon Resort, which
is located on Indera Segara Site A .12, Lagoi Bintan Utara Indonesia. The methods
of data collection are interviews and direct observations.

Data analysis technique which is used to answer the problem is by

describing the data obtained from the company and assigning the waste processing
cost to cost of goods manufactured using a waste cost management system.
Afterwards, compare the calculation of the cost of goods manufactured from the
company with calculation cost of goods manufactured using a waste cost
management system. The calculation 1s stated in percentage.
Based on the data analysis result and observation, it 1s concluded that PT Bintan
Lagoon Resort assign the waste processing cost as routine operational cost(it is
not assigned to cost of goods manufactured). Meanwhile, the comparison of waste
processing cost assignment to cost of goods manufactured using the waste cost
management system with cost of goods manufactured-hotel room in percentage
are: Royal Suite 0.04%, Ambassador Suite 0.07%, Club Suite 0.11%, Princess
Suite 0.16%, Deluxe Room 0.30%. The comparison shows a very small
difference.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan merupakan suatu sistem yang memproses suatu masukan
berupa sumber ekonomi, untuk menghasilkan keluaran berupa sumber ekonomi
yang lain yang milainya lebih tinggi dibandingkan nilai masukannya. Oleh
karena itu, manajemen selalu berusaha agar nilai keluaran lebih tinggi dari
pada nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan laba atau sisa hasil
usaha. Dengan demikian banyak perusahaan mengabaikan limbah yang
dihasilkan dalam sub sistem perusahaan.

Apabila limbah perusahaan tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
gangguan pada kesehatan manusia dan merusak lingkungan hidup sekitar
karena limbah dapat berfungsi sebagai media pembawa atau penular berbagai
jenis penyakit. Zat organik yang terdapat dalam limbah akan mengalami proses
pembusukan sehingga menimbulkan bau dan bakteri yang akan mengganggu.
Perusahaan yang mengelola limbah berharap agar produk yang dihasilkan
memiliki kualitas yang baik dimana konsumen yang mengkonsumsi produk
tersebut juga akan merasa aman dan nyaman.

Dalam hal ini sudah ada perusahaan yang mengupayakan minimalisasi
limbah sebagai langkah strategis untuk mengurangi resiko perusahaan dan

optimisasi penghematan biaya, meningkatkan citra organisasi, meningkatkan



kepekaan terhadap perhatian publik serta memperbaiki proses pengambilan
keputusan dan memenuhi syarat sertifikat ISO 14000 (Rothery:2000). Untuk
mengupayakan pengelolaan limbah dalam rangka pengelolaan lingkungan
diperlukan sejumlah biaya pengolahan limbah, yang terdiri dari pengadaan unit
pengolahan limbah dan biaya pengolahan limbah rutin.

Pengadaan unit pengolahan limbah dan biaya pengolahan limbah rutin
memerlukan biaya yang cukup matenal dan ini selalu menjadi masalah
perusahaan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem yang membantu
perusahaan mengatast masalah yang dihadapi saat imi, upaya sistem int adalah
menyediakan informasi yang menguntungkan untuk mendukung usaha fasilitas
untuk mengurangi limbah, sistem ini juga akan menyediakan informas: untuk
produk atau proses yang berhubungan dengan keputusan. Keputusan yang
diharapkan adalah tidak merugikan pihak perusahaan dan para konsumen yang
mengkonsumsi produk tersebut.

Biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pengolahan limbah dibebankan
keproduk dengan menggunakan A4 waste cost managemen! system yaitu
menggunakan Activity Based Costing, dengan membebankan kos ke obyek kos
dengan menelusuri kos keaktivitas-aktivitas keobyek kosnya. Dengan
menggunakan metode ini akan membantu perusahaan untuk menghemat biaya
yang dikeluarkan untuk pengolahan [imbah perusahaan, informasi yang
dihasilkan oleh sistem ini juga penting bagi para manajer dalam pengambilan

keputusan.
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(SAK) sebagai praktek akuntansi di Indonesia belum mengatur perlakuan serta
penggunaan metode yang tepat untuk pembebanan biaya pengolahan limbah
keproduk, masalah ini juga mempunyai pengaruh besar terhadap perusahaan
(Hotel) yang akan mengelola limbah dengan baik dan membebankan biaya
secara tepat, guna meningkatkan cit'ra perusahaan (Hotel) yang dipilih
konsumen sebagai produk yang berkualitas. Berdasarkan uraian diatas, maka
dalam penelitian ini penulis menyimpulkan dan menentukan judul
Pembebanan biaya pengolahan limbah ke harga pokok produk dengan

menggunakan 4 waste cost management system '’

B. Perumusan Masalah
1. Bagaimana pembebanan biaya pengolahan limbah kamar di Hotel
“X?
2. Bagaimana pembebanan biaya pengolahan limbah kamar di Hotel “X”

apabila menggunakan “4 waste cost management system’' ?

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi masalah yang akan dibahas,
yaitu
1. Biaya pengolahan limbah hanya dibebankan pada harga pokok produk,
sehubungan dengan penelitian ini harga pokok produk yang dimaksud

adalah kamar Hotel

8]



2.

Pembebanan biaya pengolahan limbah dengan menggunakan A waste
cost management system ini, biaya pengolahan limbah dibebankan
pada harga pokok produk sesuai kategori biaya menurut Hotel. Biaya
bahan, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang tidak
berhubungan dengan biaya pengolahan limbah tidak akan dibahas
lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, penentuan biaya pengolahan limbah Hotel

dilakukan atas data satu tahun.

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pembebanan biaya pengolahan limbah kamar di
Hotel “X”.
Untuk mengetahui pembebanan biaya pengolahan limbah kamar di

Hotel “X” apabila menggunakan “A waste cost management system”.

E. Manfaat Penelitian

1.

Bagi perusahaan

Meningkatkan kepekaan terhadap perhatian publik, meningkatkan
citra organisasi, menghemat biaya serta upaya untuk meraih sertifikat
ISO 14001. Hasil dari penelitian juga dapat digunakan manajemen
perusahaan sebagai masukan untuk menentukan metode yang tepat

bagi perusahaan dalam pembebanan biaya limbah.



S

Bagi ilmu pengetahuan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan baru bagi
ilmu pengetahuan khususnya untuk dunia akuntansi tentang
akuntansi lingkungan.
3. Lingkungan masyarakat
Penelitian 1n1 diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat bahwa perusahaan telah mengelola limbah dengan baik,
maka dapat meningkatkan kenyamanan masyarakat sekitar.
4. Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru bagi
penulis tentang pembebanan biaya pengolahan limbah keproduk dan

akuntansi lingkungan.

F. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BABII LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang berkaitan
dengan biaya pengolahan limbah, pengertian biaya, biaya
'pengolahan limbah, harga pokok produk, jasa, hotel dan

membahas teori waste cost management sysien.



BAB 1II

BAB IV

BAB V

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang diperlukan,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, sejarah
singkat perusahaan, wvisi dan misi perusahaan, lokasi
perusahaan struktur organisasi, klasifikasi Hotel, personalia
perusahaan dan strategi pemasaran perusahaan serta data lain
yang berkaitan dengan perusahaan yang akan digunakan dalam
pembahasan dan analisa data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan analisa pembahasan sesuai dengan pokok
permasalahan  penelitian. ~ Dalam  bab  ini  penulis
mendeskripsikan data yang diperoleh dari perusahaan tentang
perlakuan biaya pengolahan limbah dan membahas tenang
pengolahan limbah yang dilakukan kemudian dari data yang
diperoleh dari perusahaan tentang biaya pengolahan limbah
tersebut digunakan untuk pembebanan ke Harga Pokok Produk
kamar hotel. Setelah menghitung kemudian membandingkan
dengan Harga Pokok Produk kamar hotel yang ditentukan dari

perusahaan.



BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan-
kesimpulan yang dapat ditarik oleh penulis dari hasil penelitian

yang dilakukan, saran-saran serta keterbatasan penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

Kebutuhan akan pengungkapan biaya lingkungan disadari atau tidak, era ini
semakin perlu dan penting. Perubahan lingkungan vyang terjadi sangat cepat
dibandingkan kemampuan alam untuk memperbaikinya, sehingga diperlukan
kesadaran orang untuk melakukan pengelotaan lingkungan yang lebih baik.
Pengelolaan yang baik perlu strategi pengolahan dan biaya yang mendukung,
berbicara tentang biaya pengolahan limbah biasanya merupakan biaya yang cukup
material yang ditanggung oleh perusahaan, maka im akan menjadi tugas akuntansi

untuk menghitung dan memperlakukan biaya tersebut sesuai kategorinya.

A. Jasa
1. Pengertian Jasa (service)
Jasa merupakan aktivitas, manfaat, atau kepuasan vang
ditawarkan untuk dijual. Contohnya bengkel reparasi, salon

kecantikan, kursus keterampilan, hotel, rumah sakit, dan sebagainya.

(Tjiptono, 2000:6).

S}

Produk Jasa
Produk jasa adalah produk yang dihasilkan oleh perusahaan
dalam bentuk pelayanan atau produk non-fisik. produk jasa tidak dapat

diraba atau disentuh karena sifatnya vang intangible.



Oleh karena itu kualitas orang per orang dalam cara memberikan
layanan merupakan bagian dari produk yang dijual.
4. Pengertian Hotel.

Hotel adalah penginapan yang meyediakan mulai dari dua puluh
kamar sampai dengan ratusan kamar dan juga menyediakan
bermacam-macam fasilitas lainnya. Hotel biasanya dibangun dikota-
kota besar dan sebagian besar pendapatan bisnis perhotelan diperoleh
dari luar kamar seperti penyewaan convention hall. (Weissinger,

1989:26)

B. Biaya
1. Pengertian biaya

a. Menurut Hansen dan Maryane (1994:24). Menyatakan bahwa
“Cost is the cash or equivalen value sacrificed for goods and
service that are expected to bring a current or future benefit to
the organization”.

b. Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau mungkin akan
terjadi untuk maksud tertentu. Dalam arti sempit merupakan
pengorbanan ekonomis untuk memperoleh aktiva
(Mulyadi:1992:8).

C. Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan

dalam rangka memperoleh penghasilan (reverue) dan akan



dipakai sebagai pengurang penghasilan. Biaya digolongkan
kedalam harga pokok penjualan, biaya penjualan, biaya
administrasi dan umum, biaya bunga dan biaya pajak perseroan.

(Supriyono,1999:16)

2. Penggolongan Biaya.

Penggolongan biaya sesuai fungsi pokok dari kegiatan/aktivitas

perusahaan, biaya dapat dikelompokkan menjadi (Supriyono,1999:16):

a.

Biaya Produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan
fungsi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk
selesai. Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam:

1). Biaya bahan baku

2). Biaya tenaga kerja

3). Biaya overhead pabrik.

Biaya Pemasaran, yaitu dalam rangka penjualan produk selesai
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas.

Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang
berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum.

Biaya keuangan, adalah semua biaya yang terjadi dalam

melaksanakan fungsi keuangan.



Karakteristik Jasa

Lima hal pokok yang membedakan proses hasil dari produk jasa

dengan proses manufaktur (Yoeti,1999), yaitu:

a.

Produk jasa tidak dapat diraba atau disentuh karena sifatnya yang
intangible.

Sebagai konsekuensi dari sifat yang infangible, maka
kepuasan pelanggan didasarkan pada angan-angan dan impiannya.
Bila seseorang merasa puas oleh layanan kita, maka ia selalu
berkeinginan untuk menggunakan jasa yang kita hasilkan.

Pelanggan atau tamu merupakan bagian dalam proses produksi.

Pada perusahaan manufaktur, pelanggan atau konsumen tidak
perlu ikut campur dalam proses produksi. Tetapi dalam produksi
jasa, hal yang demikian tidak mungkin karena tamu atau pelanggan
pasti terlibat dalam proses produksi jasa tersebut.

Proses produksi dan konsumsi jatuh pada waktu yang bersamaan.

Karena sifatnya yang infangible, jasa tidak dapat disimpan.
Itulah sebabnya mengapa penggudangan atau tempat penyimpanan
tidak diperlukan. Hal ini tidak lain karena jasa langsung
dikonsumsi oleh konsumennya pada waktu proses produksi
berlangsung.

Dalam layanan jasa banyak orang yang terlibat.
Dalam menghasilkan jasa banyak pihak tertentu yang terlibat.

Masing-masing individu menentukan kualitas jasa yang dihasilkan.
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Harga Pokok Produk

Harga pokok produk merupakan jumlah vang diukur dalam
bentuk kas yang dibavar/nilai aktiva lain vang diserahkan atau
dikorbankan/nilai jasa vang serahkan atau dikorbankan, /hutang vang
timbul, /tambahan modal dalam jangka pemilikan barang atau jasa
vang diperlukan perusahaan dimasa lalu ataupun masa vang akan
datang (Suprivono,1995:16). Tetapi jika pengorbanan tersebut tidak
menghasilkan manfaat, maka pengorbanan tersebut merupakan rugi.
Menurut (Mardiasmo, 1994:2) Harga pokok produk merupakan
akumulasi dan biava-biava vang dibebankan pada produk atau jasa
vang dihasilkan oleh perusahaan. Sedangkan menurut (Horngren,
1986:79) Harga pokok produksi barang-barang vang dibuat dan
kemudian dijual, biasanva terdiri atas tiga unsur utama biava: bahan

baku langsung, upah langsung, dan overhead pabrnk.

C. Biaya Lingkungan.

L.

Biaya vang terkait dengan lingkungan

Secara garis besar biava vang terkait dengan lingkungan

dikelompokkan menjadi dua, (Sulistivowati: 1999) vaitu:

a  Biava lingkungan implisit sering disebut remedial cost. Biayva ini
tidak terkait secara langsung dengan proses produksi suatu
perusahaan, tetapt merupakan kewajiban perusahaan untuk

melakukan perbaikkan terhadap lingkungannva.



b.  Biaya lingkungan eksplisit (external cost and impact atau sering
disebut externalities). [xternalities adalah faktor-faktor yang
menyebabkan kerugian atau keuntungan bagi perusahaan atau
masyarakat.

2. Biaya dampak pencemaran lingkungan

Ada empat macam biaya dari dampak pencemaran terhadap

lingkungan yang ditanggung oleh masyarakat. (Bambang: 2001)

a.

Damage cost, yaitu biaya akibat dampak langsung dan tak
langsung dari limbah, misalnya meningkatnya berbagai macam
penyakit, matinya biota air, dan terganggunya reproduksi mahluk
hidup.

Avoidance cost, biaya ekonomi dan sosial dalam kaitannya
dengan berbagal upaya untuk menghindari dampak pencemaran
yang terjadi. Biaya ini termasuk pengeluaran untuk peralatan,
misalnya, menyaring udara di perumahan.

Abatement cost, biaya yang dikeluarkan untuk menjaga atau
mengurangi tingkat pencemaran. Misalnya dengan memasang
peralatan pengolah limbah atau penggunaan teknologi bersih
lingkungan.

Transaction cost, yaitu biaya sumber daya yang digunakan untuk
melakukan penelitian, perencanaan, pengelolaan dan pemantauan

pencemaran.
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D.

Biaya Pengolahan Limbah

I.

2.

Pengertian Biaya Pengolahan Limbah
Biaya pengolahan lhmbah adalah jumlah yang diukur dengan

satuan uang, dan kas yang dikeluarkan untuk mengolah sisa hasil

produksi. Konsep perlakuan terhadap biaya pengolahan limbah (V.

Elisawat1,1996:40. Dalam Skripsi Heru, 2002:13)

a. Pengolahan hmbah dilakukan perusahaan dalam proses produksi
(/nitial pipe) yaitu minimalisasi limbah sejak awal produksi,
misalnya pemilihan bahan baku yang baik.

b. Pengolahan limbah dilakukan perusahaan pada akhir proses
produksi {end of pipe).

Biaya Limbah.

Ada 4 kategoni utama darm biaya yang berhubungan dengan limbah

nmereka, (Barcaskey: 9,10) adalah:

1.

Biaya langsung. Biasanya termasuk elemen-elemen biaya seperti
biaya bahan baku/langsung, tenaga kerja langsung, dan perlengkapan.
Beberapa sistem manajerial akuntansi dapat juga memperlakukan
keé;néén sebagai biaya langsung dalam hal dimana mereka
menunjukkan porsi yang berarti dari perusahaan. Biaya-biaya im akan
diarahkan oleh perusahaan dengan pasti dan dalam banyak kasus dapat

dihubungkan atau secara langsung dipertalikan dengan produk atau

proses vang spesifik.
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Biaya tidak langsung. Biasanya termasuk biaya seperti: biaya tenaga
kerja tidak langsung, biaya penyelesaian, biaya penyimpanan
dokumen, biaya pengawasan, biaya pelatihan, biaya usaha pengadaan
dalam pengurangan limbah, biaya pemenuhan kegiatan, biaya
penyimpanan limbah, biaya asuransi dan biaya bahan baku yang
berhubungan dengan output setengah jadi. Biaya-biaya ini diadakan
dengan pasti dalam kebanyakan kasus memerlukan informasi baru dan
dapat dianggap usaha untuk menghubungkan atau mempertalikan
secara langsung biaya ini dengan produk dan proses yang spesifik.
Biaya kewajiban. Biasanya termasuk penaltti dan denda yang
berhubungan dengan duka personal, kerusakan properti dan perbaikan,
kewajiban yang sah berhubungan dengan kegunaan atau penyelesaian
aliran limbah atau menambah penyelesaian biaya yang diadakan
berhubungan ke peraturan baru. Biaya ini dapat diadakan oleh
perusahaan pada masa yang akan datang dapat dianggap tidak pasti
dalam pengaturan waktu, besarnya dan perkembangannya dari biaya
Ini.

Biaya sosial. Biasanya termasuk kelangsungan: biaya kesempatan
yang berhubungan dengan ketidak untungan hak publik yang
berhubungan dengan respon negatif dari konsumen, tenaga kerja, dan
masyarakat, dan noda potensial yang berhubungan dengan citra
perusahaan. Biaya sosial adalah diluar lingkungan yang secara tidak

langsung diadakan oleh perusahaan yang akan mempengaruhi profit
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masa depan perusahaan dapat dipertimbangkan. Secara tidak pasti

dalam pegaturan waktu besarnya dan perubahan biaya ini.

Sistem Manajemen Biaya Limbah (4 Waste Cost Management S)@tem).
(Barcaskey:10,11)

Organisasi-organisasi secara pasti menggunakan aktivitas-aktivitas
berdasarkan sistem biaya yang telah siap, mempunyai kemampuan untuk
menyaring data biaya lingkungan untuk penggunaan dalam pengambilan
keputusan. Pedoman ini dirancang untuk membantu mereka dengan
menggunakan Volume Based Costing System dan Activity Based Costing
system adalah cara yang mana Biaya dialokasikan. Biaya overhead pada
awalnya dikelompokkan oleh pusat biaya atau per departemen-departemen
seperti, Teknik, produksi, Akuntansi, lingkungan, sumber daya manusia dan
lain-lain. Dalam Folume based costing system biaya overhead perusahaan
dikelompokkan bersama kedalam rekening dan kemudian dialokasikan
keproduk-produk berdasarkan satu unit ukuran. Volume based costing
system biasanya digunakan karena kerumitan peningkatan dari berbagai
jenis biaya penggerak.

Dalam sistem ini biaya overhead pada mulanya diidentifikast sebagai
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan produk atau proses yang
spesifik. Misalnya setiap produk akan dihubungkan pada satu set aktivitas
lingkungan, aktivitas Teknik dan aktivitas manajemen yang menyusun

overhead per departemen masing-masing. Biaya-biaya yang berhubungan



dengan aktivitas ini kemudian dialokasikan kemasing-masing produk.

Langkah-langkah waste cost management system adalah sebagai berikut:

1. ldentifikasikan jenis limbah, cari dan hitung kuantitas fisik limbah.

Langkah  awal dalam  manajemen  limbah  adalah

mengidentifikasikan jenis limbah yang berbeda. Ini juga termasuk
mengelompokkan limbah ke dalam jenis padat, cair, dan gas;
berbahaya atau tidak; dilindungi oleh hukum atau tidak; merupakan
sisa produk akhir atau bukan, metode pembuangan yang digunakan,
dan lain-lain. Sebagai tambahan, jumlah limbah yang dihasilkan dalam
suatu periode tertentu (katakanlah 1 tahun) harus dihitung. Jika
memungkinkan, informasi mengenai tanggal pengolahan dan langkah
pengolahan harus dikumpulkan.

2. Golongkan kuantitas limbah ke produk, proses, departemen, dan pusat
biaya.

Kumpulkan jumlah limbah vyang dihasilkan, golongkan
kuantitas limbah ke produk, proses, departemen, dan pusat biaya yang
bertanggungjawab langsung pada limbah. Hal ini akan membantu
dalam menghubungkan biaya limbah dengan kesatuan yang
bertanggung jawab pada limbah. Penggolongan ini juga bisa
menciptakan kewaspadaan di antara kesatuan dalam organisasi yang
mungkin akan terkejut bila mengetahui jumlah dari limbah yang
dihasilkan oleh aktivitas-aktivitas yang terjadi di bawah pengawasan
mereka. Hal inmi dengan sendirinva dapat nmiemberni kepastian dalam

pelaksanaan dari strategi pencegahan limbah yang baru.



Menghitung biaya-biaya yang berkaitan dengan limbah langsung.

Banyak sistem keuangan yang dimiliki akuntansi untuk
menghitung biaya limbah. Bagaimanapun, informasi ini tidak tersedia
secara Khusus. Untuk memulai proses pembebanan, mulailah dengan
biaya limbah yang paling nyata dan mudah diperoleh. Ini biasanya
mencakup biaya langsung produksi limbah: material langsung dan
biaya tenaga kerja langsung.

Mengidentifikasikan dan klasifikasi aktivitas yang terlibat dalam
manajemen limbah.

Contoh dari aktivitas termasuk produksi, penanganan,
penyimpanan, pembuangan, pemenuhan dengan peraturan, dan lain-
lain. Untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas, diskusi yang
dilakukan secara luas terhadap produksi, penanganan material,
pembuangan limbah, dan manajemen lingkungan personal. Diskusi ini
dapat memberikan informasi mengenal aktivitas manajemen limbah
yang menggunakan sumber-sumber. Flow chart aktivitas merupakan
cara yang berguna untuk memperoleh informasi ini. Informasi ini
dibutuhkan untuk menghitung biaya-biaya yang berkaitan dengan
limbah berdasarkan aktivitas, dan mengidentifikasikan dasar alokasi
yang tepat untuk menghubungkan biava aktivitas limbah ke produk

atau ke proses.



Menghitung  biaya dari  aktivitas manajemen limbah vyang
teridentifikast pada langkah ke-4.

Ini akan memberikan informasi mengenai aktivitas apakah
yang menyebabkan atau menghasilkan biaya limbah. Jika
memungkinkan, pisahkan biaya dari masing-masing aktivitas ke dalam
berbagai kategori biaya seperti material, tenaga Kkerja, modal,
perlengkapan, dan lain-lain. Juga, hitungiah biaya per unit aktivitas
untuk setiap tipe aktivitas. Penjumlahan dari biaya tidak langsung atau
biaya yang berkaitan dengan aktivitas limbah dengan biaya langsung
dari langkah ke-3 merupakan total dari biaya limbah.

Golongkan biaya yang berhubungan dengan aktivitas manajemen
limbah ke dalam produk limbah yang berbeda.

S N T T
\ .

Jenis aktivitas yang dibutuhkan untuk mengatur limbah akan
berbeda untuk setiap jenis limbah. Biaya aktivitas harus digolongkan
ke dalam limbah yang menyebabkan aktivitas tersebut. Prosedur untuk
melakukan hal ini (pelacakan langsung atau menggunakan dasar
alokasi) harus dikembangkan. Ketika semua biaya limbah telah
digolongkan ke jenis-jenis limbah yang berbeda-beda, biaya per unit
dari setiap jenis limbah dapat dihitung.

Hitung dan golongkan biaya limbah ke produk-produk individual,
proses, departemen, dan pusat biaya.

Informasi kuantitas fisik dari tipe-tipe limbah yang berbeda
digolongkan ke dalam produk-produk individual, proses-proses,
departemen-departemen. atau pusat-pusat biava, dan informasi biaya

per unit dari setiap tipe limbah harus dikombinasikan, untuk
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dan pusat biaya.

Gambar 2.1.
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Gambar 2.2.
A Waste Cost Management System.
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ISO (International Organization for Standardization) 14001

ISO 14001 adalah proses wverifikasi secara sistematis dan
terdokumentasi untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
dan untuk menentukan apakah sistem manajemen lingkungan dari organisasi
sesuai dengan kriteria audit sistem manajemen lingkungan yang dibuat
organisasi untuk mengkomunikasikan hasil-hasil proses ini kepada
manajemen. (Hadiwiardjo, ISO 14001:26)

ISO 14001 merupakan inti dari ISO seri 14000, pada tahun 1993 lahir
konsep seri ini. ISO 14001 merupakan sertifikat yang diberikan untuk
menjamin pengelolaan lingkungan, memimmumkan limbah yang dihasilkan

dan meningkatkan daya saing produk.
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BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus, peneliti mengadakan
penelitian secara langsung terhadap obyek tertentu pada perusahaan dan melihat

manfaat sistem ini untuk Hotel yang diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi, Hotel “X” yang terletak di pulau Bintan.

2. Waktu Penelitian, Mei1 2003 sampat dengan Juni 2003

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

a. Pimpinan Perusahaan
b. Bagian atau unit pengolahan limbah
C. Bagian akuntansi

2. Objek Penelitian

a. Kegiatan yang menimbulkan biaya pengolahan limbah
b. Elemen biaya pengolahan limbah perusahaan.



D. Data yang dibutuhkan.

1.

Gambaran umum perusahaan, visi dan misi perusahaan serta data lain
yang berkaitan dengan perusahaan.

Struktur organisast.

Komponen biaya dari kegiatan pengolahan imbah.

Data-data lain yang mendukung penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

1

Studi pustaka

Mengumpulkan semua artikel-artikel, buku-buku, baik dari media
cetak maupun media elektronik tentang Akuntansi lingkungan,
Pengolahan limbah.

Wawancara

Melakukan tanya jawab secara langsung kepada bagian engineering
untuk memperoleh informasi  Pengolahan limbah dan Perlakuan
akuntansinya terhadap biaya pengolahan limbah, mewawancarai
Karyawan/tenaga kerja guna menentukan aktivitas yang dilakukan.
Dokumentasi

Mengumpulkan Struktur Organisasi, Gambaran umum perusahaan dan

semua Biaya yang berkaitan dengan aktivitas pengolahan limbah.
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F.

Teknik analisis

1.

Untuk menjawab masalah yang pertama:

Mendeskripsikan langkah-langkah pembebanan biaya pengolahan
limbah yang dilakukan oleh Hotel. Melihat dan mencatat unsur-unsur
apa atau faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penentuan harga
pokok produk pada Hotel tersebut. Faktor-faktor penentuan harga
pokok produk tersebut dideskripsikan berdasarkan hasil perolehan data
dari pihak Hotel. Selain itu, juga melihat sistem apa yang digunakan
dalam penentuan harga pokok produk pada Hotel dan perlakuan biaya

pengolahan limbah yang selama ini diberlakukan.

Untuk menjawab masalah yang kedua:

Menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Identifikasikan jenis lhimbah, cari dan hitung kuantitas fisik
limbah.
Mengelompokkan limbah ke dalam jenis padat, cair, dan gas;
berbahaya atau tidak; dilindungi oleh hukum atau tidak;
merupakan sisa produk akhir atau bukan; metode pembuangan
yang digunakan, dan lain-lain. Sebagai tambahan, jumlah limbah
vang dihasilkan dalam suatu periode tertentu(katakanlah I tahun)
harus dihitung. Jika memungkinkan, informasi mengenai tanggal

pengolahan dan langkah pengolahan harus dikumpulkan.



Golongkan kuantitas limbah berdasarkan poin generasi limbah.
Kumpulkan jumlah limbah yang dihasilkan, golongkan kuantitas
limbah berdasarkan poin generasi limbah dari Hotel yang
bertanggungjawab langsung pada limbah.

Menghitung biaya-biaya yang berkaitan dengan limbah kamar.
Bagaimanapun, informast ini tidak tersedia secara khusus. Untuk
memulai proses pembebanan, mulai dengan biaya limbah yang
paling nyata dan mudah diperoleh. Ini biasanya mencakup biaya

langsung produksi limbah: bahan langsung dan biaya tenaga

kerja langsung.

Produk Bahan | Tenaga kerja Biava Total
Langsung| Langsung | Overhead | Biaya

Mengidentifikasikan dan klasifikasi aktivitas yang terlibat dalam
manajemen limbah kamar.

Untuk mendapatkan informasi mengenai aktivitas, diskusi yang
dilakukan secara luas terhadap produksi, penanganan material,
pembuangan  limbah, dan manajemen lingkungan personal.
Diskusi ini dapat memberikan informasi mengenai aktivitas
manajemen limbah vyang menggunakan sumber-sumber. Flow

chart aktivitas merupakan cara yang berguna untuk memperoleh
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informast ini. Informasi ini dibutuhkan untuk menghitung biaya-
biaya yang berkaitan dengan limbah kamar berdasarkan aktivitas,
dan mengidentifikasikan dasar alokasi yang tepat untuk
menghubungkan biaya aktivitas limbah ke produk atau ke proses.
Menghitung biaya dari aktivitas manajemen limbah kamar yang
teridentifikasi pada langkah ke-d.

Ini akan memberikan informasi mengenai aktivitas apakah yang
menyebabkan atau menghasilkan biaya limbah kamar. Jika
memungkinkan, pisahkan biaya dari masing-masing aktivitas ke
dalam berbagai kategori biaya seperti bahan, tenaga kerja, modal,
perlengkapan, dan lain-lain. Juga, hitunglah blaya per unit
aktivitas untuk setiap jenis aktivitas. Penjumlahan dari biaya-
biaya yang berkaitan dengan aktivitas limbah dengan biaya
langsung dari langkah ke-¢ merupakan total dari biaya limbah.
Membebankan biaya limbah yang berhubungan dengan aktivitas
manajemen limbah ke dalam poin generasi limbah yang berbeda.
Jenis aktivitas yang dibutuhkan untuk mengatur limbah, akan
berbeda untuk setiap jenis limbah. Biaya aktivitas harus
digolongkan ke dalam [limbah yang menyebabkan aktivitas
tersebut. Prosedur untuk melakukan hal i (pelacakan langsung
atau menggunakan dasar alokasi) harus dikembangkan. Ketika

semua biaya limbah telah digolongkan ke jenis-jenis limbah vang



semua biaya limbah telah digolongkan ke jenis-jenis limbah yang
berbeda-beda, biaya per unit dari setiap jenis limbah dapat
dihitung,

g Hitung dan bebankan biaya limbah kamar ke produk-produk
individual, proses, departemen, dan pusat biaya.
Informasi kuantitas fisik dari jenis-jenis limbah yang berbeda
digolongkan ke dalam produk-produk individual, proses-proses,
departemen-departemen, atau pusat-pusat biaya; dan informasi
biaya per unit dari setiap jemis limbah harus dikombinasikan,
untuk mendapatkan biaya limbah berdasarkan produk, proses,

departemen, dan pusat biaya.

Setelah biaya pengolahan limbah dihitung berdasarkan waste
cost management system atau telah mengetahui harga pokok produk
berdasarkan waste cost management System, kemudian dibandingkan
dengan harga pokok produk yang dihitung dengan sistem yang
digunakan Hotel “X”, besarnya selisth antara harga pokok produk

tersebut dinyatakan dalam persentase (%).



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah singkat PT. Bintan Lagoon Resort

Pada bulan Agustus 1990 ditanda tanganinya perjanjian kerja sama
dibidang perekonomian antara Pemerintahan Indonesia dan Singapura
untuk mengembangkan kepulauan Riau Propinsi dari Indonesia. Salah satu
bagian dari kepulauan Riau tersebut adalah pulau Bintan dengan luas area
23.000 Hektar yang dikelola oleh Bintan Beach International Resort.

PT. Bintan Lagoon Resort adalah salah satu bagian resort yang
tergabung dalam Bintan Beach International Resort yang memiliki luas
area 300 Hektar yang terletak di jalan Indera Segara Site A 12 kawasan
pariwisata Lagoi Bintan Utara. Bintan Lagoon Resort didirikan pada tahun
1996 dengan akte Notaris S K MENTERI KEHAKIMAN R.1. tanggal 19
Maret 1987 No. M.26 — H.T. 03. 05. TH 1987. Dengan jumlah investasi
awal yang ditanamkan sebesar S$200.000.000,00. Berdirinya perusahaan
ini merupakan ide gabungan dari Singapore Technologies Industrial
Coorporation dari Singapura, Kintetsu Group dari Jepang, Salim Group
dari Indonesia dan Steamship Land dari Singapura yang memiliki visi atau
pandangan yang sama tentang pembangunan Bintan Lagoon Resort yang
menyediakan 416 kamar Hotel, 57 villa beserta fasilitas lainnva dengan
menonjolkan ciri khas bangunan bernuansa Melayu. Menggunakan Bintan

Lagoon sebagai nama resort serta nama perusahaan adalah ide yang
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sebenarnya Bintan Lagoon itu sendiri, yaitu “Bintan” adalah nama dari
kepulauan Bintan sedangkan “Lagoon” adalah nama sungai dilLagoi yaitu
sungai Lagon yang terletak dipulau Bintan. PT. Bintan Lagoon Resort
pada bulan Juni 1996 mulai beroperasi, diresmikan oleh mantan Presiden

Suharto dan Perdana Menteri Singapura Goh Cok Tong.

VISI DAN MISI PERUSAHAAN

Tujuan didirikan PT. Bintan Lagoon Resort adalah untuk menjalin
hubungan kerja sama antara investor asing dengan investor indonesia,
semua perusahaan baik domestik maupun asing adalah mempunyai tujuan
yang sama yaitu memperoleh profit, tidak terkecuali PT. Bintan Lagoon
Resort juga demikian. Adapun tujuan lain PT. Bintan Lagoon Resort
adalah untuk menciptakan lapangan kerja. Pandangan kedepan PT. Bintan
Lagoon Resort adalah ingin menjadi Bali nomor 2 dilndonesia, dengan
mempromosi pulau Bintan kepada wisatawan manca negara maupun
wisatawan domestik dan memberikan pelayanan sesuai standar Hotel

berbintang 5 dengan menonjolkan ciri khas kebudayaan Melayu kepulauan

Riau.

LOKASI PERUSAHAAN
Bintan Lagoon Resort terletak dipulau Bintan dengan alamat jalan
Indera Segara Site A.12. kawasan pariwisata Lagoi Bintan Utara. Lokasi

Bintan Lagoon sangat strategis, ini memberi peluang bagi Bintan Lagoon



Resort untuk memperkenalkan l.agoi ke manca negara karena dekat
dengan negara transit yaitu Singapura, dengan demikian pintu masuk
utama turis manca negara adalah Singapura, Hanya kurang lebih 45 menit
dari TMFT (Tanah Merah Ferry Terminal) Singapura ke BBT (Bandar
Bentan Telani) Lagoi dengan menggunakan high speed catamaran ferry.
Serta dekat dengan Batam yang memiliki bandara udara Hang Nadim, dari

Batam menuju Lagoi hanya membutuhkan waktu kurang lebih 45 menit.

Klasifikasi Hotel

Hotel yang dipilth konsumen pada saat akan menginap, konsumen
cenderung menilai dari bintang yang disandang Hotel itu, karena dari
klasifikasi bintang yang disandang oleh Hotel yang bersangkutan,
mencerminkan kulaitas dan Fasilitas serta tarif kamar yang akan
disediakan oleh Hotel tersebut. Hotel yang disediakan oleh Bintan Lagoon
Resort dikalsifikasikan sebagai Hotel berbintang 5 oleh Direktorat Jendral
Partwisata. Hotel berbintang 5 diukur dan fasilitas yang disediakan oleh
Hotel. Hotel Bintan Lagoon berhak menyandang klasifikasi bintang 5

karena kualitas pelayanan serta banyak fasilitas yang disediakannya.

Struktur organisasi
Perusahaan dalam mencapai tujuan yvang diharapkan memerlukan
suatu organisasi yang baik. Hal ini ditunjang dengan adanva suatu struktur

organisasi yang bak dan mengandung unsur spesialisasi kerja dan

(U]
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standarisasi koordinasi, serta desentralisasi dalam pembuatan keputusan.
Pembagian tugas dalam organisasi diatur sedemikian rupa sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai dalam suatu kerja sama yang baik.

Struktur organisasi yang ada pada PT. Bintan Lagoon Resort
adalah berbentuk lini, dimana wewenang dan kekuasaan berasal dari atas
kemudian mengalir kebagian dibawahnya dan masing-masing bagian
tersebut bertanggung jawab penuh atas atasannya. Struktur PT. Bintan

Lagoon Resort dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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ORGANIZATION STRUCTURE
PT. BINTAN LAGOON RESORT

GM
RD.M
Dir Ops GO Dir 8 Dir
O M Fin M GCS MM HK M Env M Chief Bng TIR M GO M Rest M Villa.M Rec M CRM Ex Cheel FO M Spa M
Asst M Asst A Asst M Asst M Asst M Asst M AsstAf Asst M Asst M Assl M Asst.M Asst.M AsstM ((1"“{ Asst M Asst M
ook
Spar Spyr Spvr Spyr Spve Spvr Spvr Spyr Spvr Spvr Spvr Spyvr Spvr Cook Spvr Spyvr
Stat? Stalt Forman Staff Stall St Forman St Staff Captain Stafl StatY Staft Helper Staft’ Stall’
Statt Stafl’ Sl Stall’
3




Keterangan:

GM = General Manager

RD.M = Resident Manager

Dir.Ops = Director Operational

GO.Dir = (Golf Operational Director

FB.Dir = Food &Beverage Director

CITM = Comunication & Information
Technology Manager

Fin.M = Finance Manager

GCS = Golf Course Superintendant

MM = Marketing Manager

HK.M = House Keeping Manager

Env.M = Lnvironment Manager

Chief Eng = Chief Engineering

HR M = Human Resource Manager

GOM = Golf Operational Manager

Rest M = Restaurant Manager

Villa.M = Villa Manager

Rec.M = Recreation Manager

CRM = Customer Relation Manager

Ex. Cheef = Fxecutive Cheef

FOM = Front Office Manager

Spa.M = Spa Manager

Asst.M = Assistance. Manager

Spvr = Supervisor

Foreman = Foreman

Staff = Siaff

Cheef Cook = Cheef Cook

Cook = Cook

Helper = Helper

Captain = Captain

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort.
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Job description

Pembagian tugas dan wewenang dalam suatu organisasi sangat
penting bagi suatu perusahaan. kelangsungan hidup perusahaan tersebut
dapat dilthat dari manajemen kerja yang dilakukan perusahaan. Pembagian
tugas dan wewenang agar masing-masing bagian jelas bahwa apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawab mereka. Job description PT. Bintan
Lagoon Resort adalah sebagai berikut:
[.  General Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan resort

b. Menvusun kegiatan tahunan

¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Chairman

e. Bertanggung jawab atas kemajuan resort
2. Resident Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan Resort

b. Menvusun kegiatan tahunan

¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke General Manager
3. Director Operational

a. Melakukan kontrol terhadap semua departemen

b. Menvusun kegiatan tahunan

¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Residance Manager
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Golf Operational Director

a. Melakukan kontrol semua kegiatan operasional golf

b. Menyusun agenda tahunan

c. Menyusun anggaran tahunan

d. Menentukan nilai jual produk

e. Membuat laporan/bertanggung jawab kepada Residance Manager

Food & Beverage Director

a. Membuat paket dan daftar menu baru restoran

b. Menentukan nilai jual produk

c. Melakukan kontrol semua outlet/ counter restoran

d. Menyusun kegiatan tahunan

e. Membuat anggaran tahunan

f. Membuat laporan bulanan/ bertanggung jawab langsung kepada
Residance Manager

Comunication & Information Technology Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua bagian Comunication &
Information Technology yang ada diResort.

b. Membuat anggaran tahunan.

¢. Melakukan perawatan semua peralatan Comunication &
Information Technolog.

d. Membuat laporan bulanan/ bertanggung jawab langsung kepada

Residance Manager.



7. Finance Manager

o

a.

b.

Melakukan kontrol terhadap semua biaya-biaya yang terjadi

Menyusun kegiatan tahunan

Membuat anggaran tahunan semua biaya operational resort

Membuat laporan Laporan keuangan

Bertanggung jawab langsung terhadap General Manager dan

Chairman

Golf Course Superintendant

Melakukan kontrol terhadap semua lapangan golf
Menyusun kegiatan tahunan

Membuat anggaran tahunan golf maintenance

Membuat laporan/ bertanggung jawab langsung

Residance Manager

9. Marketing Manager

Membuat paket promosi

Menentukan nilai jual produk

Melakukan ikatan kerja sama dengan travel agent
Menyusun kegiatan tahunan

Membuat anggaran tahunan

kepada

Membuat laporan/ bertanggung jawab kepada General Manager

10.  House Keeping Manager

a.

b.

Melakukan kontrol terhadap semua kebersihan hotel dan villa

Menyusun kegiatan tahunan
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12.

13.

14.

C.

d.

Membuat anggaran tahunan

Membuat laporan bulanan ke Residance Manager

Environment Manager

d.

Melakukan kontrol terhadap semua lingkungan resort
Menyusun kegiatan tahunan
Membuat anggaran tahunan

Membuat laporan bulanan ke Residance Manager

Chief Engineering

d.

Melakukan kontrol terhadap semua electrik resort
Menyusun kegiatan tahunan
Membuat anggaran tahunan

Membuat laporan bulanan ke Kesidance Manager

Human Resource Manager

Merekrut tenaga kerja
Menyusun kegiatan tahunan
Membuat anggaran biaya tenaga kerja tahunan

Membuat laporan bulanan ke Residarice Manager

Golf Operational Manager

Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan c/ub house
Menyusun kegiatan/ event tahunan
Membuat anggaran tahunan

Membuat laporan bulanan ke Director Operational
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6.

[7.

18.
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Restaurant Manager

a. Membuat paket dan daftar menu baru restoran

b. Menentukan nilai jual produk

c. Melakukan kontrol semua outlet’ counter restaurant

d. Menyusun kegiatan tahunan

e. Membuat anggaran tahunan

f Membuat laporan bulanan dan bertanggung jawab kepada F&B
Director

Villa Manager

a. Menentukan nilai jual villa

b. Melakukan kontrol semua villa

¢. Menyusun kegiatan tahunan

d. Membuat anggaran tahunan

e. Membuat laporan bulanan ke Residance Manager

Recreation Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua keglatan Leasure centre dan
Sea sport Centre

b. Menyusun kegiatan tahunan

c. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Residarice Manager

Customer Relation Manager

a. Menerima semua complaint tamu

b. Menyusun kegiatan tahunan
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9.

¢. Membuat anggaran tahunan
d. Membuat laporan bulanan ke Residance Manager
Executive Cheef

a. Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan Kitchen

b. Menyusun kegiatan tahunan

¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Residance Manager

Front Office Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan Front Office, yaitu
melayani konsumen langsung.

b. Menyusun kegiatan tahunan

c¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Residance Manager

Spa Manager

a. Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan spa

b. Menyusun kegiatan tahunan

¢. Membuat anggaran tahunan

d. Membuat laporan bulanan ke Residarice Manager

Assistance Manager

a. Membuat laporan kegiatan harian
b. Mengontrol semua kegiatan sesuai dengan program kerja.

¢. Membuat laporan kerja bulanan.

41



2

o
“

4.

d. Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan oleh para
Supervisor.

e. Bertanggung jawab langsung kepada Manager (Depariement
Head).

Supervisor

a. Membuat laporan kerja’kegiatan harian kepada Assisiance
Manager.

b. Mengontrol semua kegiatan sesuai denngan program kerja yang
telah ditentukan.

¢. Membuat laporan kerja bulanan.

d. Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilakukan oleh
Foreman dan Staff.

Foreman

a. Mengawas seluruh kegiatan kerja sfaff dilapangan.

b. Melakukan kegiatan kerja sesuai dengan S.O.P (Standart
Operation Procedure)

Staff

a. Melaksanakan kegiatan kerja sesuai dengan instruksi dari
masing-masing pengawas (Foreman atau Caplain).

b. Melaksanakan kegiatan kerja sesuai dengan Standart Operation

Procedure.



26.

28.

29.
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Cheef Cook

€.

Menyusun menu-menu baru
Melakukan kontrol terhadap Cook.
Menyusun kegiatan tahunan
Membuat anggaran tahunan

Membuat laporan bulanan ke Executive (Cheef

Cook

a.

b.

C.

Mempersiapkan masakan untuk staff dan tamu
Mempersiapkan daftar menu untuk staff

Bertanggung jawab langsung terhadap Cheef Cook

Helper

a.

b.

Membantu semua kegiatan kitchen

Bertanggung jawab atas kebersihan semua areal kitchen

Captain

a.

Melakukan kontrol terhadap semua kegiatan F&B vyang
dilaksanakan oleh Staff

Melaksanakan kegiatan kerja sesuai instruksi dari Supervisor
Melaporkan semua kegiatan yang dilakukan kepada Supervisor

atau bertanggung jawab langsung kepada Supervisor
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F. Pelayanan dan fasilitas-fasilitas yang disediakan PT. Bintan Lagoon
Resort

1. Hotel
Kamar yang ada dihotel berjumlah 416 buah kamar masing-masing
berukuran luas yang berbeda-beda sehingga dibagi menjadi beberapa

jenis kamar. (lihat ditabel 4.1).

Tabel 4.1
Jenis Kamar Hotel
o]
Jenis Kamar Jumlah kamar Ukuran kamar (777)
Royal Suite 1 148
Ambassadcr Suite 1 111
Club Suite 9 92
Princess Suite 4 74
Deluxe Room 401 37
Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort.
Fasilitas kamar Hotel untuk semua jenis sama, yaitu:

a. Iull Air-con, dikontrol individual

b. Remote control untuk TV berwarna dan program satellite

C. Minibar dan kulkas

d. Keamanan personal

e Telepon lokal maupun interlokal (Direct dial)

f Keamanan terhadap kebakaran serta detector rokok dan

alarm kebakaran.



2. Kamar maidi dilengkapi Shower dan foilel
h. Hair dryer dan shaver
L Iasilitas untuk membuat teh atau kopt.
J. Buggy
Villa

Ada 3 jenis villa yang dapat dipilih oleh konsumen, yaitu:
a. Angsoka Villa

1).  Luas 325m, lantai dasar dan lantai atas.

2). & kamar tidur (3 double, 1 single)

3).  Kolam renang ’rivaie

4. DPrivate BBQO Dit
b. Buganvil Villa

1). Luas 185m, lantai dasar dan lantai atas.

[®)

). 4 kamar tidur (2 doubdle, 2 single)

Privaie BBO Pit

(09)
~—r

¢. Cempaka Villa
1). Luas 140m’, lantai dasar dan lantai atas.
2). 3 kamar tidur (/ double, 2 single)
3).  Shared BBQ Pit
Selain fasilitas tersebut ketiga jenis villa juga terdapat [asilitas
scperti:
¢ Seimua peileiighapan dapur

& Ll Aii-con
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TV berwarna dengan program satellite
e Laseriiini hi-fi set
e Telepon lokal maupun interlokal (Direct dial)
¢ Keamanan
¢ DBuggy 4 temipat duduk
Lapangan Goll
Goll adalah salah satu jenis olah raga yang banyak diminati orang
baik wisatawan asing maupun domestik, Lapangan Goll 36-hwole yang
dirancang oleli Jack Nikiaus dan Ian Baker-Tinch nerupakan lapangan
golf yang cukup bergengsi di Asia, masing-masing diberi nama
a. Jack Nichlaus Seaview Course
b. Ian Baker-Tinch Woodlands Course
Restaurant, Café dun Lounge
Terdapat 12 restoran yang masing-masing meniberikan citra rasa
yaug berbeda-beda, vaitu:
a. Kopi-O, menyediakan masakan internasional  dan  masakan
Indonesia.
L. Orzo, menyediahan masakan Mediterania dan masahan Italy
c. Miyako, menyediakan masakan Jepang
d. Nelayan, nienyediakan masakan /ridonesicrt Seafood Darbeque
e Tlorizoiis, menyediahan mitiuman dan eriericdiiei
U Ripples O Tie Poold | Refeeshinersit daie snacks

L 5 P PR MR BN c1s
D Bd:;cxnr;mw fiiciivecuidndil Puu

(<
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6.
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h. Du Fu, menyediakan Chinese foods

1. Haskell’s, Refreshment dan snacks

j. Member’s Lounge, menyediakan minum

k. Verandah Café, Refreshment dan snhacks

. Qui-of-Bound, Menyediakan Sportman Bar dan Karaoke

Function room and Meeting room

Kapasitas ‘unction room dan Meeting room mencapai 500 orang,

masing-masing adalah:

Tabel.4.2.
Jenis Function & Meeting Room Hotel
Nama Size (m")
Manado 340
Sulawesi 340
makasar 120
Meninjau 32
Samosir 32
Toba 32

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort.

Sea Sports Centre, di center ini fasilitas yang disediakan cenderung
merupakan olah raga di Pantai dan air ada beberapa jenis fasilitas
disini tidak diperbolehkan untuk anak dibawah umur 18 tahun.
Fasilitas yang disediakan di Sea Sports Centre antara lain yaitu:

a.  Banana Boat

b, Penyewaan Boat



C.

Catamaran Sailing
Dinghy Sailing
Penyewaan pemancin

Jet-skiing

Scuba diving

_(')

fag

(o

h.

Cyelin

(83
LRSS

Mahjone Games room
. «

ntic eolf
Aptic gol;

(

Snooker & dorts

g trac
g

anvak pilthan darn van

q
aa3inil ol Ll

an vang madern
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8. Spa, merupakan tempat merilekskan seluruh otot tubuh dan otak, spa
yang disediakan disini ada banyak pilihan dari yang tradisional sampai
dengan yang modern.

9. Main Lobby Hotel, tempat dimana tamu Hotel memanfaatkan sebagai
ruang tunggu atau tempat bersantai.

10. OQutdoor  Adventure Iraining, tempat pelatihan-pelatithan fisik,
kekompakan team dan mental, disim disediakan berbagai jenis
pelatihan yang dapat dipilih antara lain:

a.  Low Ropes

b.  High Ropes

¢.  Team Challenge Pyramid
d. Indoor Training Centre

/1. Tempat parkir

12. Transportasi, yaitu Bis angkutan yang mengangkut konsumen Resort
dari pelabuhan BBT ke Hotel, berkunjung ke pasar oleh-oleh, mana-
mana beach maupun ketempat wisata yang lain.

Personalia

1. Jumlah karyawan

a.  Seluruh jumlah karyawan tetap sebanyak 1023 orang yang
terdiri dari tenaga kerja pria 480 orang dan wanita 543 orang.

b Tenaga kerja tidak tetap berjumlah 315 Orang
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Jam kerja dan hari kerja karyawan
Sistem jam kerja yang berlaku adalah sesuai dengan peraturan
Depnaker yaitu 40 jam dalam I(satu) minggu atau 7 jam sehari.

Dalam mendukung operational perusahaan maka dibagi dalam 3

Shift yaitu:
[.  Pukul 07.00 ~ 15.00 (1 jam istirahat)
2. Pukul 15.00 ~23.00 (1 jam istirahat)

3. Pukul 23.00 ~ 07.00 (1 jam istirahat)
Sistem penggajian dan penggupahan

Sedangkan kelebihan 40 jam dalam 1 minggu, maka pekerja
yang bersangkutan berhak mendapatkan 1 hari libur dalam 1 bulan
yang biasa disebut loxtra Off.

Pekerja yang masuk pada hari besar Nasional, maka berhak
atas libur 2 hari. Sedangkan pekerja yang Off nya jatuh pada hari
besar Nasional, maka ()ff tersebut dipindahkan pada hari lain dan
tetap berhak atas 2 hari libur.

a.  Sistem penggajian dan pengupahan
Penetapan pengupahan berdasarkan :
1). Pendidikan.
2). Jabatan.
3). Keahlian.

PFN INE
4). Pengalaman.
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Komponen upah tersebut terdiri dar
1), Upah Pokok.

2). Tunjangan, tunjangan yang dimaksud adalah

a. THR (Tunjangan Hari Raya)

b, TUJ (Tunjangan Uang Jasa)
¢. Uang Duka ¢ita

3). Harga pembelian dari catu yang diberikan kepada peker;
secara cuma-cuma, apabila catu harus dibayar pekerjs
dengan subsidi, maka sebagai upah dianggap selisih antara

Pengusaha wanb  melaksanakan JAMSOSTEK  (Jaminan

1). Persctiap tanggal 27 pada bulan beralan.

G

2).  Apabila pada tanggal yg ditetapkan jatuh pada hari libu

o0 r

Nasional, maka pembavaran dilakukan schari Iebih awal.

cematian, Jaminan Kecelakaan Kerja dan Jaminan
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d.

Seminar
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Libur, cuti dan i1zin meninggalkan pekerjaan
Libur yang dimaksud adalah libur Nasional dan libur schari dalam

Imingeu bekerja sedangkan cuti ada banyak jenis cuti
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H. Pemasaran
Tujuan Bintan Lagoon Resort adalah ingin memperkenal Bintan
Lagoon Resort keseluruh dunia, dapat dikatakan daerah pemasaran Bintan
Lagoon Resort adalah seluruh dunia. Namun pengunjung vyang
mengunjungl Bintan Lagoon Resort kebanyakan dari Singapura, Malaysia,
Jepang, Korea, Australia serta Amertka. Pengunjung yang datang ke resort

ini mencapai 100.000,00 orang pertahun. (lihat table 4.1)

Tabel 4.3.
Jumlah Pengunjung Hotel
TAHUN PENGUNJUNG
(ORANG)
2000 104.760,00
2001 102.011, 00
2002 107.983,00

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort

Pemasaran yang dilakukan untuk memperkenalkan Bintan Lagoon Resort
sama halnya seperti yang dilakukan perusahaan lainnya, yaitu dengan cara mejalin
kerjasama dengan Travel agent yang ada di Singapura, Malaysia, Jepang, Korea,
Australia serta Amerika. Mengadakan promosi lewat media iklan Televisi, Radio,
Koran, dibeberapa negara, brosur-brosur yang ada dihotel serta situs internet yang

akan memperkenalkan ke seluruh dunia di website:http//www Bintanlagoon.com.



BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Biaya lingkungan yang menjadi beban bagi PT. Bintan Lagoon Resort
cukup besar dapat dilihat dari pemeliharaan lingkungan yang dilakukan seperti
penataan lokasi sesual penggunaan, penataan taman dengan penghijauan dan
menciptakan lingkungan yang bersih serta bebas polusi. Untuk menciptakan
lingkungan yang demikian perusahaan tidak lupa memperhatikan limbah-limbah
yang ada di  resort tersebut, limbah-limbah tersebut ada yang diolah oleh
perusahaan sendiri dan ada yang diolah langsung oleh PT. Bintan Resort
Cakrawala. PT. Bintan Resort Cakrawala merupakan perusahaan yang mengelolah
semua lingkungan resort di Lagoi. Limbah yang dihasilkan oleh PT. Bintan
Lagoon Resort ada 3 jenis yaitu:

1. Limbah padat

Yang dimaksud hmbah padat disini adalah sampah-sampah yang
dibuang dari Hotel, Villa, Kifchen dan lainnya.

2. Limbah Gas

Limbah Gas hanya dihasilkan oleh Kitchen saja.

Limbah Cair

(V)

Limbah Cair ini termasuk air buangan dari kolam renang, kotoran

manusia dan air yang dibuang dari Hotel. Villa dan lainnya.
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Perusahaan hanya mengolah [imbah gas dan limbah cair untuk limbah
padat yang berupa sampah-sampah dari Hotel, villa, kitchen dan lainnya hanya
dibuang pada TPA (Tempat Pembuangan Akhir) kemudian oleh pihak PT. Bintan
Resort Cakrawala akan mengambil semua sampah-sampah yang ada di TPA
tersebut. Biaya yang dibayar kepada pihak PT. Bintan Resort Cakrawala untuk
mengolah sampah tersebut adalah sebesar S$. 39.000.00. pertahun dan biaya ini
oleh perusahaan dibebankan sebagai biaya operasionl rutin. Sampah-sampah
tersebut diambil setiap hari oleh karyawan PT. Bintan Resort Cakrawala.
Kemudian untuk pengolahan limbah gas yang dilakukan oleh perusahaan, dalam
hal ini peneliti tidak membahas lebih lanjut karena limbah gas adalah [imbah yang
dihasilkan oleh kifchen sedangkan peneliti hanya membahas limbah vyang
dihasilkan oleh Hotel saja.

Limbah cair yang diolah oleh perusahaan sendiri adalah limbah kotoran
manusia dari hotel prosesnya dilakukan diunit pengolahan hmbah yang disebut
STP (Seawage 1reatment Plant), untuk air laundry tidak diolah lebih lanjut karena
oleh bagian laundry menggunakan chemical yang akrab lingkungan sehingga air
yang dibuang dapat dialirkan langsung kelaut. Sedangkan limbah dari kitchen
yang banyak mengandung minyak itu, oleh perusahaan limbah tersebut hanya
ditampung disuatu tempat penampungan akhir dan limbah tersebut hanya

diendapkan saja.
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Pembebanan biaya pengolahan {imbah pada PT. Bintan Lagoon Resort

Pengolahan limbah perusahaan menimbulkan biaya yang cukup
material itu, oleh perusahaan biaya tersebut dibebankan sebagai biaya
operasional rutin. Perusahaan menempatkan sebagai biaya operasional rutin
karena menurut perusahaan biaya i selalu ada sepanjang tahun dan
kegiatan yang menimbulkan biaya tersebut merupakan kegiatan yang harus
dilakukan oleh perusahaan. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa
biaya pengolahan limbah dibebankan sebagai biaya operasional rutin dan
tidak dibebankan pada harga pokok produk, dari hasil penelitian harga
pokok produk untuk kamar hotel ditentukan dari luas kamar yang
membedakan tipe kamar serta fasilitas yang dapat dinikmati. Adapun harga

pokok kamar hotel dapat dilihat pada table berikut.

Tabel. 5.1,
Harga Pokok Kamar Hotel

Jenis Kamar HPP (S%$)
Royal Suite 1,112.11
Ambassador Suite 585.56
Club Suite 448.78
Princess Suite 338.03
Deluxe Room 183.51

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort

Harga pokok produk untuk kamar hotel yang ditetapkan oleh

perusahaan adalah dengan perhitungan menurut pihak hotel, tetapi pihak
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hotel tidak memberikan perincian perhitungan harga pokok produk untuk
kamar hotel. Ini merupakan keterbatasan peneliti untuk menyajikan data
yang lebih rinci. Namun informasi harga pokok produk kamar hotel, ini
sangat berguna untuk peneliti dalam penelitian in1 karena peneliti akan
membandingkan harga pokok produk menurut hotel dengan harga pokok
produk yang dihitung oleh peneliti dengan pembebanan biaya pengolahan

limbah menggunakan waste cost management system

Proses pengolahan limbah cair Hotel

Limbah cair yang dimaksud disini adalah limbah cair dan kotoran
manusia yang diolah oleh PT. Bintan Lagoon Resort, dalam hal ini peneliti
mendapat kemudahan dalam memilah proses pengolahan limbah dari
bagian-bagian karena perusahaan mengolah hmbah Hotel, Villa dan yang
lainya saja. Sesuai dengan masalah yang diangkat pada perumusan masalah,
peneliti hanya membahas tentang limbah yang berhubungan dengan hotel.
Pengolahan limbah cair ini dilakukan oleh unit pengolahan limbah dibagian
engineering, tempat pengolahan tersebut disebut STP-House (Seawage
Treatment Plant House). Sebelum proses pengolahan dilakukan semua
limbah cair dan kotoran manusia dari Hotel ditampung pada Safety 7arik.

(lihat Gambar 5.1).
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Gambar 5.1
Flow Seawage

Safety

Tank 1 l

Safety MAIN SAFETY Sewage

Tank 2 TANK ' Treatment
l Plant(STP)
[

Safety /

Tank 3

Sumber: PT Bintan Lagoon Resort.

Dari gambar tersebut limbah cair dan kotoran manusia ditampung
pada Main Safety Tank kemudian masuk ke STP Howse untuk proses lanjut.
Proses pengolahan di STP House dilakukan dalam 3 tahap pengolahan

(dapat dilihat pada gambar 5 .2)



Gambar £.2.
Proses Pengolahan Sewage
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Tahap-tahap pemgoelahan imbah & STP-House

A I

Tahap pertama nt bekeria melalut INLET masuk ke Coarse
Screen, Coarse screen bekerja sebagai penyaring/filter kasar,
limbah yang sudah disaring disedot langsung oleh Raw Sewage
Pump pit kemudian Rorary Screen menyaring hmbah dengan cara
berputar-putar setelah 1tu imbah yang sudah disaring oleh Rofan
Screen dialirkan langsung ke Fguolisation Tank  Pada
Fgualisation Tank terdapat 2 buah Doving Pump vang bekerja

sebagat belender penghancur limbah  Kemudian himbah akan

masuk p

ada tahap proses ¢ kedua,

.u

Secondary Treatment Process {Tahap 1)

Tahap kedua atau disebut proses biologl, imbah vang telah

1%

diproses pada tahap pertama disedot oleh Binfilter Pump Pir. Ada

4 buah Riofilier Pump Pir  pump | dan 2 menvadot limbah ke

I

Biofilter Tower 1,

sedangkan pump 3 dan 4 menyedot himbah ke

Riofilier Tower 110 Kemudian dan Tower [ dan 11 diabirkan ke

Solid Comtact Tonk yang bekerja mengendapkan hmbah vang
berbentuk  lumpur, guna  mengaktifkan  kuman  yang  akan

i QT eeEes

menghilangkan bau. Iika imbah pada Solid Conracr Tank penuh,

limbah akan disedot kembal ke  Rinfilrer Pump Pit. QOleh

Transter Punn Pit menvedot
raaster Pump Pl menyedot

cr vang bekerja

untuk
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dan tidak bau lagi di endapkan pada Sludge Disgestor Tank |
Lumpur yang terendap di tank, i1 bisa digunakan sebagai pupuk
tanaman dan oleh perusahaan dikinm ke Golf Course
Maintenance sebagai pupuk untuk rumput lapangan golf dan oleh
Environtment digunakan untuk tanaman yang ditaman dan pot-
pot. Jika lumpur tidak habis dipakai oleh tanker PT. Bintan
Resort Cakrawala akan membawa ketempatnya. Untuk air vang
keluar dari Clarifier masuk ke DAF Tank tahap ketiga.

Tertiary Treatment (Tahap 1)

Pada tahap ketiga yang merupakan proses akhir, Tahap ini
hanya menerima air yang dialirkan dari C/arifier masuk ke DAF
Tank, pada DAF Tank air tersebut diberi sejenis Zat kimia yang
disebut  Filmireat-1170)  vaitu  berguna untuk  menetralisir
kandungan PH air dan untuk mematikan kuman, standar
kandungan PH air yang ditetapkan BRC adalah PH 36-37
Setelah netral air tersebut disedot oleh Discharge Pump Pit air
tersebut dialirkan  kekolam apabila kolam penuh air akan

mengalir langsung kelaut.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, bahwa perusahaan

benar-benar mengolah limbah cair dan koteran manusia dari hotel,

Bukti yang dapat dilihat oleh peneliti adalah kalom penampungan air

imbah dari STP-House ada ikan yang hidup dikolam tersebut
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Sedangkan lumpur-lumpur yang di Sludge Disgestor Tank digunakan

sebagai pupuk tanaman oleh bagian Environment dan Golf Course

Maintenance.

Pembebanan biaya pengolahan limbah dengan menggunakan a Waste
Cost Management System

Pembebanan biaya pengolahan limbah dengan menggunakan A Waste

Cost Management System adalah dihitung berdasarkan data yang diperoleh

dar1 perusahaan.

Pembebanan biaya pengolahan limbah hotel dengan

menggunakan A Waste Cost Management System adalah sebagai berikut:

l.  Langkahl

Identifikasikan jenis limbah, cari dan hitung kuantitas fisik limbah.

Tabel. 5.2.

Limbah Tahun 2002
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Jenis Limbah Kuantitas Poin Generasi Metode
Pengolahan
Limbah Cair 75,318.15 (m” ) Kamar, Villa & Diolah & dibuang
Lainnya
Limbah Gas Kitchen Diolah
Limbah Padat |Pernilai kontrak Kamar, Villa& Dibuang
Ke-BRC Kitchen

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort



Jenis Limbah yang diolah adalah limbah cair dan limbah Gas, untuk
limbah gas peneliti tidak membahas karena limbah tersebut tidak
berhubungan langsung dengan kamar Hotel, sedangkan limbah padat
yang berhubungan dengan Hotel tetapi tidak diolah oleh perusahaan,
juga akan dibebankan karena merupakan biaya limbah vyang

berhubungan langsung dengan kamar Hotel.

Langkah 2.

Golongkan kuantitas limbah ke produk, Kuantitas limbah ini
digolongkan berdasarkan jumlah kamar yang terjual(jumiah hari
menginap) kamar Hotel, sedangkan untuk Villa 30% dari total jumlah
limbah cair dan limbah dari generasi lain-lain adalah informasi yang
didapat dari pihak perusahaan yang menyebutkan 5% dari total jumlah
limbah cair.

Tabel. 5.3.
Kuantitas limbah cair Per produk

Poin generasi % Limbah Kuantitas

Limbah cair Limbah cair (,°
Vilia 30.00 22,595.45
Kamar-R.S 0.04 30.13
Kamar-A.S 0.05 37.66
Kamar-C.S 0.62 466.97
Kamar-P.S 0.08 60.25
Kamar-DLX £4.20 48 354.25
Lain-lain 5.00 3,765.91
Jumlah 100.00 75,318.15

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort.
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Gambar. 5.2
Diagaram Flow Produk Proses dan Departemen

Limbah Cair Limbah Padat
Limbah dari Limbah
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DIBUANG (Diambil
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Secara keseluruhan yang bertanggung jawab adalah Chief Engineering
dan pihak-pihak vyang terlibat langsung pada tahap-tahap masing-

masing aktivitas proses.

(98]

Langkah 3.
Menghitung biaya-biaya yang berkaitan dengan limbah langsung.
Pada table berikut ini adalah semua biava limbah vang terkait langsung

limbah cair diSTP House dan biaya pembuangan limbah padat.



Tabel. 5 4.

Biaya-biaya Limbah kamar Hotel, Villa &lainnya
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Jenis Limbah | Biaya Bahan BTKL Overhead Total Biaya
Limbah Cair $ 25600 | $ 18,000 | $ 24,140 | % 67,740
Limbah Padat — — $ 39,000 | $ 39,000
Total Biaya Limbah $ 106,740

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort.

4. Langkah 4.

Mengidentifikasikan dan klasifikasi aktivitas yang terlibat dalam

manajemen limbah.

Proses Safety Tank

Menyimpan himbah di safety tank

Proses di STP House

Mengalirkan limbah ke STP House.

Menyedot limbah

Menyaring limbah

Menyediakan Air dan listrik

Memeriksa/Mengawas STP-Houwuse

Menetralisir air limbah (Filmtreat-1170)



Proses Pembuangan

o Membuang lumpur
e Memeriksa air
e Menampung air

e Mengalirkan air ke laut.

Tabel 5.5.
Aktivitas, Penggerak biaya & Cost Pool
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P00l Akltivitas rFenggerak biaya Biaya
Pool #1 |- Menyimpan limbah - Jumlah meter kubik $ 2,021
di safety tank
- Mengalirkan iimban - Jumian meter Kubik $ 3,628
ke STP House
- Menampung air - Jumlah meter kubik $ 957
- Mengalirkan air kelaut - Jumlah meter kubik 3 2,147
- Menetralisir air - Jumiah meter kubik $ 25600 +
$ 34,353
Pool #2 |- Menyedot limbah - Jam kerja mesin $ 2,390
- Menyaring limbah - Jam Kkerja mesin % 495
- Menvediakan Air & listrik |- Jam keria mesin $ 9,526 +
$ 12,411
Pool #3 |- Memerik./mengawas - Jam kerja $ 18,000
STP-H langsung
Pool #4 |- Membuang - Frekuensi $ 1,824
Lumpur Pembuangan
Pool #5 |- Memeriksa air - Frekuensi $ 1,162

Pemeriksaan




5.

Langkah 5.

Menghitung biaya dari aktivitas manajemen [imbah kamar vyang

teridentifikasi pada langkah ke-4.

Tabel. 5.6.
Konsumsi meter kubik limbah menurut
poin generasi limbah

Poin generasi Kuantitas

Limbah Limbah cair (" )
Villa 22,595.45
Kamar-R.S 30.13
Kamar-A.S 37.66
Kamar-C.S 466 97
Kamar-P.S 60.25
Kamar-DLX 48,354.25
Lain-lain 376591 |
Jumlah 75,318.15

Tabel. 5.7.

Konsumsi Jam mesin pengolahan limbah tahun 2002

menurut poin generasi limbah

Poin generasi Jam
Limbah Mesin
Villa 2,63521
Kamar-R.S 2.61
Kamar-A.S 3.11
Kamar-C.S 3575
Kamar-P.S 6.22
Kamar-DLX 4 945 60
Lain-lain 401 .50
|Jumlah 8,030.00
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Tabel. 5.8.
Konsumsi Jam kerja langsung tahun 2002
menurut poin generasi limbah

Poin generasi Jam kerja
Limbah Langsung
Villa 826.99
Kamar-R.S 0.82
Kamar-A.S 0.98
Kamar-C.S 11.22
Kamar-P.S 1.95
Kamar-DLX 1552.04
Lain-lain 126.00
Jumlah 2520.00

Tabel. 5.9.

Konsumsi Frekuensi pembuangan limbah tahun 2002

menurut poin generasi limbah

| Poin generas! Frekuensi
Limbah Pembuangan
Villa 17.72
Kamar-R.S 0.02
Kamar-A.S 0.02
Kamar-C.S 0.24
Kamar-P.S 0.04
Kamar-DLX 33.26
Lain-lain 2.70
Jumlah 54 00

U



Tabel 5.10.
Konsumsi Pemeriksaan air limbah tahun 2002
menurut Poin generasi limbah

7

Poin generasi Frekuensi
Limbah Pemeriksaan
Villa 3.938
Kamar-R.S 0.004
—

Kamar-A.S 0.005

Kamar-C.S 0.053

Kamar-P.S 0.009

Kamar-DLX 7.391

Lain-lain 0.600

Jumlah 12.000

Tabel. 5.11.
Tarif aktivitas pengolahan limbah per oo/
No Keterangan Biaya Biaya penggerk | Tarif per pool($)
{1t 2} {12y

1 |Pool # 1 $ 34.353 | 75,318.15m’ 0.46/m’
2 |Pool #2 $ 12411 8030, Jkm 1.55/Jkm
3 |Pool #3 5 18.000 2520. JK! 7.14/JKi
4 |Pool # 4 $ 1.824 54 kali 33.78/kali
5 |Pool # 5 $ 1.152 12 kall 96.00/kali

Sumber: Diolah dari data Sekunder



6. Langkah 6

Membebankan biaya limbah yang berhubungan dengan aktivitas manajemen

limbah ke dalam poin generasi limbah yang berbeda.

Tabel 5.12.

Perhitungan Biaya Pengolahan Limbah

“Limbah Kamar-RS”

Jumlah aktivitas | Tarif per pool Jmi biaya
yg diserap (%) Aktivitas per pool

{1} {2} {1} x{2}
Fool # 1 30.13 0.46/m° | § 13.86
Pool # 2 2.61 1.55/Jkm $ 4.05
Pool # 3 0.82 7.14/JKl $ 5.85
Pooi # 4 0.02] 33.78/kaii $ 0.68
Pool# 5 0.004 96.00/kali $ 0.38
Total biaya aktivitas pengolahan limbah "Kamar-RS" | $ 24.82

Sumber: Diolah dari data sekunder
Tabel. 5.13.
Perhitungan Biaya Pengolahan Limbah
“Limbah Kamar-AS”

Aktivitas Jumian aktivitas | Tarif per pooi Jmi biaya
Per pool vg diserap (%) Aktivitas per poo!

{1} {2t {1} x{2}
Fool # 1 37.66 0.48/m" | % 717.32
Pool # 2 311 1.55/Jkm $ 482
Pool # 3 0.98 7.14/JKl $ 7.00
Pool # 4 0.02 33.78/kali 3 0.68
Pool# & 0.008 96.00/kali $ 0.48
Total biaya aktivitas pengolahan limbah “Kamar-AS" | $ 30.30

Sumber: Diolah dari data sekunder
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Tabel. 5.14.
Perhitungan Biaya Pengolahan Limbah
“Limbah Kamar-CS”

Aklivitas Jumiah aktivitas | Tarif per pooi Jmi biaya
Per pool yg diserap (%) Aktivitas per pool

{1} {2} {1} x {2}
Fool # 1 466.57 0.46/m° | $ 214.81
Pool # 2 35.75] 1.55/Jkm $ 55.41
Pool # 3 11.22 7.14/ 3kl $ 80.11
Pool # 4 0.24| 33.78/kali $ 8.11
Pocl#5 0.083] ©96.00/kali $ 5.08
Total biaya aktivitas pengolahan limbah "Kamar-CS" | $ 363.52

Sumber: Diolah dari data sekunder
Tabel. 5.15.
Perhitungan Biaya Pengolahan Limbah
“Limbah Kamar-PS”

Aktivitas Jumlah aktivitas | Tarif per pool Jml biaya
Per nool v diserap (%) Aktivitas per pool

{1} {2} {1} x{2}
Pool # 1 60.25 0.46/m" | $ 27.72
Pool# 2 6.22| 1.55/Jkm $ 9.64
Pool # 3 1.95 7.14/JKl $ 13.92
Pool # 4 0.04] 33.78/kali $ 1.35
Pocl #5 0.009| 96.00/kali $ 0.86
Total biaya aktivitas pengolahan limbah "Kamar-PS" | $ 53.49

Sumber: Diolah dari data sekunder



Tabel 5.16.
Perhitungan Biaya Pengolahan Limbah
“Limbah Kamar-DLX"”

Aktivitas Jumlah aktivitas | Tarif per pool Jml biaya
Per pool yg diserap (%) Aktivitas per pool
{1} {2} {1hx{2}

Pool # 1 48,354.25 0.46/m" | $ 22242.96
Pool # 2 4,945.60 1.55/Jkm d 7,665.68
Pool # 3 1,552.04 7.14/JKI 3 11,081.57
Pool # 4 33.26 33.78/kali | $ 1,123.52
Pool # 5 7.39 96.00/kali $ 709.54
Total biaya aktivitas pengolahan limbah "Kamar-DLX" | $ 42,823.26 |

Sumber: Diolah dari data sekunder

7. Langkah 7

Hitung dan bebankan biaya limbah ke produk-produk.

Tabel 5.17.
Jumlah hari menginap
Tahun 2002

Jenis Jumlah hari

Kamar Hotel menginap
Kamar-R.S 71
Kamar-A.S 83
Kamar-C.S 996
Kamar-P.S 134
Kamar-DLX 103,008
Jumiah 104,292

Sumber: PT Bintan Lagoon Resort



Pada tahap terakhir ini semua biaya pengolahan limbah yang telah hitung
berdasarkan Activity Based Costing, biaya limbah ini dibebankan kesetiap
meter kubik limbah yang dihasilkan dari masing-masing kamar hotel, sesuai
tarif yang telah dihitung. Pada tahap ini biaya limbah dibebankan pada
kamar hotel yang terjual atau jumlah hari menginap pada tahun 2002, yang
dimaksud biaya limbah adalah biaya pengolahan limbah cair dan biaya
pembuangan limbah padat, dalam hal ini biaya limbah padat dibebankan
berdasarkan Volume Based Costing. Sehingga dapat diketahui biaya limbah

yang dibebankan pada masing-masing kamar hotel.

Tabel. 5.18.
Biaya Limbah padat Tahun 2002

Poin Kuantitas Biaya
Generasi Limbah (%) Limbah Padat
{1} {2}
I .= $39000 x {1}

Villa 25 ) 9,750.00
Kamar-Hotel 35 R 13,650.00
Kitchen 35 $ 13,650.00
Lainnya 5 ) 1,950.00

100 B 39,000.00

Sumber: PT. Bintan Lagoon Resort
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Tabel 5.19.

Biaya Limbah Padat per poin generasi limbah kamar

Poin Jumlah hari Biaya
Generasi menginap Limbah Padat
limbah {1} {2}
= {$13,650 :104,292} x {1}
Kamar-R.S 7119$ 9.29
Kamar-A.S 83 9% 10.86
Kamar-C.S 996 | 3 130.36
Kamar-P.S 134 1 § 17.54
Kamar-DLX 103,008 | $ 13,481.95
104,292 | § 13,650.00

Sumber: Diolah dari dari data sekunder

Tabel. 5.20.
Pembebanan Biaya Pengolahan

Limbah Cair Hotel

Jenis Biaya Jml hari Biaya Limbah yg
kamar Limbah menginap dibebankan (per kamar)
{13 {2} {3t={1}:{2}

Kamar-R.S $ 24.82 711 % 0.35
Kamar-A.S 3 30.30 831 % 0.37
Kamar-C.S $ 363.52 996| $ 0.36
Kamar-P.S $ 53.49 134/ $ 0.40
Kamar-DLX $ 42,823.26 103,008L$ 0.42

Sumber: Diolah dar dart data sekunder
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Tabel. 5.21.
Pembebanan Biaya Limbah
Padat ke Kamar-Hotel

77

Jenis Biaya Jumlah hari Biaya Limbah
kamar Limbah padat menginap yg dibebankan
{1} {2} (per kamar)

{8r={1}:{2}
Kamar-RS |'§ 9.29 711 % 0.13
Kamar-A.S | $ 10.86 83| 3 0.13
Kamar-C.S | § 130.36 996| $ 0.13
Kamar-P.S | $ 17.54 1341 § 0.13
Kamar-DLX | & 13,481.95 103,008| § 0.13

Sumber: Diolah dan dari data sekunder

Harga pokok produk kamar hotel berdasarkan Waste cost management

system dapat dihitung dengan Harga Pokok Produk-Kamar Hotel ditambah

dengan biaya pengolahan limbah cair dan biaya limbah padat yang telah dihitung.

Dalam hal ini peneliti menggunakan Harga Pokok Produk-Kamar hotel, karena

peneliti sudah dapat informasi bahwa Harga Pokok Produk-Kamar hotel yang

telah ditentukan itu belum membebankan biaya limbah dan ada keterbatasan

peneliti untuk memperoleh informasi pembebanan Harga Pokok Produk-Kamar

Hotel yang selama ini diberlakukan diperusahaan. Harga Pokok Produk-Kamar

Hotel dapat dihitung sebagai berikut:



Kamar Royal Suite

Harga Pokok Produk-Kamar Hotel
Biaya pengolahan limbah cair

Biaya limbah padat

HPP-Kamar Hotel berdasarkan WCMS

Kamar Ambassador Suite

Harga Pokok Produk-Kamar Hotel
Biaya pengolahan limbah cair

Biaya limbah padat

HPP-Kamar Hotel berdasarkan WCMS

Kamar Club Suite

Harga Pokok Produk-Kamar Hotel
Biaya pengolahan limbah cair

Biaya limbah padat

HPP-Kamar Hotel berdasarkan WCMS

S$. 1,112.11
S$. 035
s$. 013
S$. 1,112.59
S$. 685.56
S$. 037
S$. 013
SS.  686.06
S$. 448.78
S$. 036
S$.  0.13
S$.  449.27
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Kamar Princess Suite
ST N T TR i

Harga Pokok Produk-Kamar Hotel S$. 338.03
Biava pengolahan limbah cair SS. 0.40
Biava limbah padat S$. 0.13

+
HPP-Kamar Hotel berdasarkan WCMS S$. 338.56

Kamar Deluxe

Harga Pokok Produk-Kamar Hotel S$. 18351
Biava pengolahan limbah cair S$. 0.42
Biava limbah padat S§. 0.13

+
HPP-Kamar Hotel berdasarkan WCMS S$. 184.06

Tabel. 5.22.

Perbandingan Harga Pokok Produk-Kamar Hotel

KETERANGAN | Royal Ambassador Club Princess | Deluxe
Suite Suite Suite Suite

HPP

menurut 1112.11 685.56 448.78 338.03 183.51

Perusahaan

HPP

menurut

waste cost $ 1,112.59 | % 686.06 | $ 449.27 | $ 33856 | $ 184.06

management

system

Selisih $ 048 | % 050|$ 049 $ 053|8$ 055

Selisih Dalam % | 0.04 0.07 0.11 0.16 0.30

Sumber: Diolah dari dan data sekunder



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan judul skripsi peneliti “pembebanan Biaya Pengolahan
limbah ke Harga Pokok Produk dengan Menggunakan 4 Waste Cost
Management System” yang mengangkat dua masalah. Dari hasil penelitian
dan analisa data yang dilakukan peneliti di PT. Bintan Lagoon Resort, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan, untuk masalah pertama sudah
terjawab bahwa biaya pengolahan limbah dibebankan sebagai biaya
operasional rutin dan biaya pengolahan limbah itu tidak dibebankan pada
Harga Pokok Produk Kamar-Hotel. Sedangkan untuk masalah yang kedua
biaya pengolahan limbah (cair & padat) yang dibebankan kemasing-masing

jenis kamar yang dijual adalah:

1. Kamar Royal Suite S$ 048
2. Kamar Club Suite S$.0.50
3. Kamar Ambassador Suite S$ 0.49
4 Kamar Princess Suite S$.0.53
5. Duluxe Room S$.0.55

Jika lihat dari hasil perhitungan selisih dalam persentase antara Harga Pokok
Produk Kamar-Hotel dari perusahaan dengan Harga Pokok Produk Kamar-
Hotel dengan menggunakan Waste Cost AManagement System mencerminkan

selisth yang sangat kecil, vaitu:

S0



Dalam %
1. Kamar Royal Suite 0.04
2. Kamar Ambassador Suite 0.07
3. Kamar Club Suite 0.11
4. Kamar Princess Suite 0.16
5. Duluxe Room 0.30

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan-keterbatasan yang peneliti, vaitu peneliti tidak dapat
mengetahui sistem penentuan Harga Pokok Produk-Kamar Hotel serta
rincian komponen biaya yang digunakan perusahaan untuk menentukan
Harga Pokok Produk-kamar Hotel. Dengan demikian penelitian ini hanya
dilakukan apa adanya. Untuk pembebanan biaya pengolahan limbah gas

vang dari kitchen peneliti tidak membahas.

Saran

1. Bagi Perusahaan.
Menurut peneliti ada baiknya perusahaan juga mengolah limbah
padat. Dari sisi biaya perusahaan membayar relatif besar, tetapi
perusahaan tidak menikmati keuntungan biaya dari biaya yang
dikorbankan. Sedangkan dari sist citra perusahaan, akan memperkuat
keyakinan dan kepercayaan bagi lingkungan masyarakat serta

konsumen akan perusahaan peduli lingkungannva.
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Bagt Penelitian selanjutnya.

Penelitian pembebanan biava pengolahan limbah  dengan
menggunakan “Wasre Cost Management Systerm’ int akan lebih baik
jika digunakan pada perusahaan manufaktur.  Berdasarkan
pengalaman, peneliti melihat banyak perusahaan jasa vang bergerak
dibidang perhotelan belum mengolah limbah. Ada satu hal vang perlu
diperhatikan jika berminat menggunakan sistem ini, vaitu dalam
menentukan aktivitas penggerak poin generasi limbah. Untuk
menghitung aktivitas penggerak poin generasi limbah, lebih baik jika
menggunakan sistem alokasi, karena perusahaan cenderung tidak

memisahkan poin generast limbah dari masing-masing produk.
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Gambaran umum perusahaan

1. Sejarah berdirinya hotel
a. Apa nama perusahaan dan mengapa menggunakan nama
tersebut?
b. Hotel didirikan oleh siapa, kapan dan dimana?
¢. Apa tujuan didirikan hotel?
d. Apa alasan pemilihan lokasi hotel?

e. Apa bentuk perusahaan saat berdiri? Kapan diresmikan?

f. Kapan hotel mulai beroperasi?
g. Apakah tujuan dan tugas pokok hotel?
h. Berapa luas tanah dan bagunan hotel?

i. Bagaimana status perusahaan saat ini?
j. Siapa yang bertanggung jawab terhadap hotel?
k. Fasilitas apa yang ada pada hotel?
|.  Berapa jenis kamar dan jumlah kamar hotel?
2. Struktur organisasi
a Bagaimana struktur organisasi perusahaan?
b Bagaimana tugas dan wewenang setiap bagian dalam

organisasi (Job Description)?

B. Personalia
1. Berapa jumlah karyawan? Dan berapa jumlah karyawan pria dan

wanita?
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Berapa jumlah karyawan tidak tetap?

Bagaimana cara perekrutan karyawan?

Bagaimana sistem jam ker ja yang diberlakukan untuk karyawan?
Apakah ada jam kerja lembur?

Apakah perusahaan memberikan THR atau tun jangan lainnya

(asuransi, askes, THT) kepada karyawan?

C. Bagian Operasional

1.

2.

Bagaimana proses Reservasi customer sampai dengan siap untuk
menginap?

Fasilitas apa yang dapat diperoleh customer?

D. Bagian Pemasaran

1.

o » WP

Apa usaha promosi dari perusahaan?
Berapa luas daerah pemasaran yang dijangkau olah perusahaan?
Berapa harga masing-masing kamar?
Berapa jumlah rata-rata customer yang datang setiap tahunnya?

Dari manakah rata-rata customer tersebut?

E. Bagian Engineering

1.

Siapa/ Section yang bertanggung jawab langsung atas
pengolahan limbah?

Berapa jenis limbah yang ada?

Berapa jenis limbah yang diolah?

Jenis limbah apa yang dihasilkan langsung dari hotel?
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